BAB V
PENUTUP
1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan seperti yang telah
diuraikan maka penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut :

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based
Instruction) lebih tinggi dari kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Berdasarkan
perhitungan yang dilakukan diperoleh thiwng = 6.53 dan twher = 1.69. Dengan
demikian Ho ditolak dan H: diterima, sehingga hipotesis yang berbunyi “
kemampuan berpikir kritis matematis yang dibelajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Instruction) lebih tinggi
dari kemampuan berpikir kritis matematis yang dibelajarkan dengan model

pembelajaran langsung diterima.

1.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan maka penulis mengemukakan saran — saran sebagai

berikut :

1. Model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Instrucion)
diharapkan dapat terus digunakan dalam pembelajaran terutama dalam
pembelajaran matematik.

2. Diharapkan kepada guru — guru terutama guru matematika agar lebih dapat
mengembangkan proses pembelajaran yang aktif menggunakan model

pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Instruction).
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3. Terakhir harapan untuk peserta didik agar lebih sering mengasah
kemampuannya dalam mengajukan soal dan menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalah (Problem Based Instruction) setiap proses pembelajaran

matematika.
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